BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanhasilanalisistemuanpenelitian,
diperolehbeberapakesimpulandan saran berikutini.

A. Kesimpulan

Kesimpulanyang diperolehdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Kemampuankoneksi matematis siswa yang pembelajaran matematikanya
menggunakan problem posing tipe pre-solutiontidak lebih baik daripada siswa
yang pembelajaran matematikanya menggunakan problem posing tipe within-
solution, dalam arti kemampuan koneksi matematis antara kedua kelas
tersebut adalah tidak berbeda.

2. Peningkatankemampuankoneksi matematis siswa yang pembelajaran
matematikanya menggunakan problem posing tipe pre-solutiontidak lebih
baik daripada siswa yang pembelajaran matematikanya menggunakan problem
posing tipe within-solution, dalam arti peningkatan kemampuan koneksi
matematis antara kedua kelas tersebut adalah tidak berbeda.

3. Kemandirianbelajar siswa yang pembelajaran matematikanya menggunakan
problem posing tipe pre-solutionlebih baik daripada siswa yang pembelajaran
matematikanya menggunakan problem posing tipe within-solution.

B. Saran

Saranyang dikemukakandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Pembelajaran matematika dengan problem posing, baik problem posing tipe
pre-solutionmaupun problem posing tipe within-solutiondalam penelitian ini,
dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa SMP dan
menjadikan siswa menjadi mandiri dalam belajarnya. Oleh karena itu,
pembelajaran tersebut sebaiknya digunakan untuk membantukesulitan guru
dalammengajardandapatmemberialternatifcaradalammemberikanbahan  ajar

kepadasiswadalampembelajaran,
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sebagaiupayameningkatkankemampuankoneksidanmenjadikansiswamenjadim
andiridalambelajarnya.

2. Penerapan pembelajaran matematika dengan problem posing tipe within-
solutiondalam penelitian ini, ternyata memiliki keterbatasan dalam alokasi
waktuketika siswa bekerja atau berdiskusi.Oleh karena itu,perlu disediakan
waktu diskusi yang lebih banyak untuk siswa yang akan belajar dengan
pembelajaran tersebut.

3. Penelitian ini hanya melihat perbandingan kemampuan koneksi matematis
siswa dan peningkatannya, serta kemandirian belajar siswa dalam matematika,
melalui penerapanproblem posing tipe pre-solutiondan problem posing tipe
within-solutionpada siswa, dengan tanpa memperhatikan tingkat kemampuan
siswanya dalam matematika (tinggi, sedang, dan rendah). Oleh karena itu,
penelitian lanjutan perlu dilakukan terhadap siswa dengan memperhatikan

tingkatkemampuansiswanya dalam matematika (tinggi, sedang, dan rendah).
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